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ABSTRAK

Krisis ekonomi yang melanda di [ndonesia sejak pertengahan tahun [997
mengakibatkan seluruh potensi-potensi ekonomi mengalami kemandegan dan diambang
kebangkrutan. Salah satu sektor yang sangat mempengaruhi kegiatan sektor riil yaitu
sektor jasa keuangan (perbankan). Beberapa bank di Indonesia terpaksa ditutup atau
dibekukan kegiatannya akibat ketidakmampuan bank tersebut dalam mengelola
operasionalnya. Padahal, jumlah perbankan dengan berbagai kemudahan-kemudahan
yang diberikan oleh pemerintah banyak bermunculan hampir di setiap daerah.

Untuk menyelamatkan dunia perbankan kita dari kehancuran akibat imbas dari
krisis moneter akhimya pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan. Bank-bank yang
terbukti bermasalah atau mengalami kesulitan keuangan diberikan suatu opst yakni diberi
kesempatan untuk merger atau akan dibekukan seperti yang terjadi pada 16 bank swasta
nasional yang dicabut izin usahanya pada tahun 1997. Tidak hanya bank swasta saja yang
bermasalah, bank milik pemerintah pun tidak luput dari adanya krisis perbankan.
Kemudian pada Oktober 1997, pemerintah berinisiatif menggabungkan keempat banknya
vakni Bank EXIM, BBD, Bapindo dan BDN menjadi satu bank dengan nama Bank
Mandiri. '

Beberapa permasalahan mengiringi merger Bank Mandiri, diantaranya kasus
kredit macet yang tak kunjung selesai yang ternyata penuh dengan nuansa politik serta
banyaknya dana yang harus dikeluarkan negara untuk menyehatkan Bank Mandiri,
sehingga memunculkan sebuah pertanyaan apakah merger merupakan jalan satu-satunya
untuk memperbaiki krisis perbankan di (ndonesia pada saat itu.

Untuk itu metode yang penulis gunakan dalam menganalisis permasalahan di atas
adalah bersifat kualitatif dengan kerangka berfikir induktif-deduktif. Metode kualitatif
yakni menggambarkan data yang telah diperoleh dengan kata-kata atau kalimat terpisah-
pisah menurut kategorinya, sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Kemudian untuk
menganalisis data diterapkan metode induktif-deduktif, yakni metode induktif digunakan
untuk menganalisis permasalahan dalam merger Bank Mandiri, sedangkan metode
dedukif digunakan untuk melihat pada nash-nash ataupun syari’at yang melarang atau
memboiehkan merger Bank Mandiri.

Berdasarkan permasalahan dan metode analisis yang penulis gunakan, hukum
Islam melihat hal tersebut, yakni kasus merger Bank Mandiri telah sesuai dengan kaidah
ushul figh yang banyak digunakan dalam lapangan muamalah, bahwa segala sesuatu yang
mendatangkan kemasiahatan manusia dan tidak bertentangan dengan syariat adalah
dibolehkan, serta dengan memperhatikan surat al-Baqarah (2): 39. Metode pengambilan
hukum yang penulis gunakan yaitu metode maslahah mursalah, hal ini disebabkan
merger merupakan permasalahan baru yang tidak ditemukan dalam nash manapun.




MOTTO

“Sesungguhnya Allah
tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”
(QS. Ar-Ra'ad: 11)

“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
oleh Allah kepadamu (kebahagiaan) di akherat
dan janganlah kamu melupakan bagianmu
dari (kenikmatan)duniawi,
dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu.
(Q5. Al-Qashash: 77)
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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah pedoman
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Contoh: 3
I1L Vokal Pendek
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Fathah (--) ditulis kasrah a, kasrah (=-) ditulis i, dan dommabh (---) ditulis u
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1V. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i paiﬁjang i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( -) diatasnya.
Contohnya:
1. Fathah + alif ditulis a

s ditulis fala
2. Kasrah + ya’ mati ditulis i
Jaii ditulis tafsil
3. Dammah + wawu mati ditulis u

ool ditulis us 7

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis ai
o ditulis az-zubaili
2. Fathah + wawu mati ditulis au

4y ditulis ad-Daulah

VL Ta’ Marbutah diakhiri Kata
1. Bila dimatikan ditulis h '
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salhat, zakat, dan sebagainya kecualibila

dikehendaku lafal aslinya.
L ditulis jizyah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis ¢

s\ ditulis Bidayatul Mujtahid
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Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

o ditulis fnna

Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (‘)

.+ ditulis Syai'un

Bila terletak ditengah kata dan setelah vokal hidup maka ditulis sesuai
bunyi vokalnya.

<\, ditulis rabaib

bila terletak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang
apostrof (* ) ;

ye3sk ditulis ta’khuzina
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Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis al

s all ditulis al-bagarah
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+\ Ditulis an-Nisa’

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pegucapannya dan menurut
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesat dan maraknya jasa perbankan yang ditawarkan antarbank dalam
menghimpun dana masyarakat (giro, tabungan, dan deposito) dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit oleh bank-bank komersil dalam praktiknya
banyak yang salah langkah, kurang hati-hati ataupun menyimpang dari aturan-
aturan serta ketentuan yang berlaku bagi bisnis perbankan, sehingga seringkali
merugikan para deposan dan investor serta berdampak pada perekonomian
negara, seperti kecenderungan meningkatnya kredit bermasalah/ kredit macet.!
Jika hal itu terjadi maka Bank Indonesia sebagai bank sentral perlu melakukan
pengawasan secara ketat dan menetapkan ketentuan-ketentuan tentang penilaian
tingkat kesehatan bank.

Untuk menjaga bank agar selalu sehat ditetapkanlah kriteria-kriteria
tertentu, sehingga dapat dijadikan penilaian apakah suatu bank itu sehat atau
tidak. Diantara kriteria itu adalah terpenuhinya Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK), yakni sebesar 20 % dari modal setor, kecukupan penyertaan
modal minimum atau yang sering disebut Capital Adequate Ratio (CAR) yang

terus ditingkatkan dari tahun ke tahun. Kemudian adanya kewajiban modal setor

' Agus Budianto, Merger Bank di Indonesia Beserta Akibat-akibat Hukumnya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2003) hlm. 37



rJ

menjadi Rp 50 miliar bagi bank umum non devisa dan Rp 150 miliar bagi bank
devisa hingga pada kriteria kemampuan untuk melunasi hutang.

Dari berbagai kriteria, kewajiban dan larangan terhadap bank seperti
tersebut diatas, maka terlihat bahwa tidak mudah bagi suatu bank untuk mendapat
penilaian sehat dari Bank Sentral. Karena itu, agar kewajiban-kewajiban tersebut
dapat dicapainya, salah satu upaya adalah dengan melakukan merger satu sama
lain.? Tetapi tidak selamanya bank yang merger itu tidak sehat, banyak juga bank
yang sehat bahkan bank besar melakukan merger, agar menjadi lebih besar lagi
atau agar dapat membentuk sinergi.

Menurut ketentuan Pasal 1 angka 25 Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, merger di bidang perbankan adalah penggabungan dari 2 (dua) bank
atau lebih, dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu bank dan
membubarkan bank-bank lainnya dengan atau tanpa melikuidasi. Dalam Undang-
undang tersebut juga dijelaskan pengertian konsolidasi dan akuisisi. Konsolidasi
adalah penggabungan dari 2 (dua) bank atau lebih dengan cara mendirikan bank
baru dan membubarkan bank-bank tersebut dengan atau tanpa melikuidasi.
Sedangkan akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan suatu bank. Dilihat dari
pengertian yang hampir sama tersebut, sering merger, konsolidasi, dan akuisisi

diasumsikan sama.

 Munir Fuady, Hukum Tentang Merger (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2002), hlm. 176



Penggabungan dua kekuatan atau lebih di dalam kegiatan ekonomi,
merupakan suatu hal lazim dilakukan dalam rangka memperoleh hasil yang lebih
baik. Adapun latar belakangnya tidak lain adalah mumi berawal dari konsep
menejerial dan tujuan ekonomi semata-mata. Dengan demikian dapat dikatakan,
bahwa tindakan merger, konsolidasi, dan akuisisi merupakan suatu tidakan
strategis di dalam ekonomi, guna mencapai suatu sasaran pokok tertentu yaitu
untuk menguasai pangsa pasar tertentu.’ Hal inilah yang membedakan merger
pada bank dengan merger perusahaan non bank bahwa tujuan niel:ger bank
hanyalah untuk penyehatan bank itu sendiri, tetapi tidak menutup kemungkinan
merger pada bank bertujuan menguasai pasar.

Merger pada Bank Mandiri yang terjadi tabun 1999 merupakan gabungan
dari Bank Expor Impor Indonesia (EXIM), Bank Dagang Negara (BDN), Bank
Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan Bank Bumi Daya (BBD). Rencana -
penggabungan keempat bank milik peﬁerintah tersebut merupakan inisiatif dari
pemerintah sendiri guna meningkatkan kinerja perbankan yang makin memburuk
pada saat itu.

Pada awal November 1997, Bank Sentral menetapkan pilihan atas bank-
bank wang akan dilikuidasi mendahului pelaksanaan program rekapitulasi
perbankap nasional, Presiden RI menerbitkan PP No 4 tanggal 18 Jainuari 1999

tentang Penyertaan Modal Negara RI kedalam modal sejumlah BPD dan dua bank

3 Sri Rejeki Hartono, “ Pengaruh dan Akibat Merger, Konsolidasi, dan Akuisisi Terhadap Pihak

Xetiga,” dalam Husni Syawali, dkk (ed), Kapita Selekta Hukum Ekonomi (Bandung: Mandar Maju, 2000)

hlm 54



umum swasta. Selain itu juga menerbitkan PP No. 75 Tahun 1998 t.entang
Penyertaan Modal Negara RI untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di
bidang Perbankan, juncto Keputusan Menteri Keuangan No 448/KMK.01/1998
tentang Penyertaan Modal Negara RI untuk pendirian Perusahaan Perseroan |
(Persero) PT Bank Mandiri. Artinya adalah bahwa yang seharusnya bank-bank
“pelat merah” tersebut dilikuidasi karena rapor keuangannya jelek, mendadak
mendapatkan modal tambahan dari penyertaan negara berbentuk saham yang
telah disetor dan tertahan dalam bank yang seluruhnya berjumlah sebesar Rp
2.399.996.000.000,- (dua triliun tiga ratus sembilan puluh sembilan miliar ratus
sembilan puluh enam juta rupiah). Selain itu juga diambil dari anggaran APBN
berupa setoran tunai sebesar Rp. 1.600.004.000.000,- (satu triliun enam ratus
miliar empat juta rupiah)*

Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Bank Mandiri adalah
menjadi bagian dari proses restrukturisasi keempat bank milik pemerintah
tersebut. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 1998, Bank Mandiri
ditunjuk sebagai koordinator pelaksanaan restrukturisasi yang dilaksanakan secara
bertahap, terkoordinasi dan transparan. Penjelasan ini tertuang pada Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 1998 tentang Penyertaan Modal Negara
Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang

Perbankan.

* Agus Budianto, Merger Bank, hlm. 48
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Semula rencana merger dilakukan bertahap; dua bank di tahun 1999 dan
dua lainnya tahun 2000. Namun manajemen Bank Mandiri menilai proses itu
terlalu lama dan berbelit, maka diambil satu langkah terobosan menggabungkan
sekaligus. Ditegaskan oleh Robby Djohan dirut Bank Mandiri pada saat itu,
merger empat bank itu tidak perlu dana, -sebab yang disatukan adalah
operasionalnya dalam satu nama, Bank Mandiri. Dana yang diperlukan adalah
untuk restrukturisasi.

Beberapa permasalahan yang mengiringi merger bank Mandiri
diantaranya, keempat bank BUMN yang akan dimerger ke dalam Bank mandiri
dalam kondisi “lampu merah”, yakni kondisi keuangan yang buruk. Biaya yang
dikeluarkan pemerintah untuk pelaksanaan merger tersebut pun tidak sedikit.
Disamping itu masalah paling besar dalam proses merger ini adalah pengurangan
pegawsai. Langkah ini akan dilakukan sedemikian rupa sehingga mereka yang
sudah bekerja lama di bank BUMN ini tidak dirugikan

Banyaknya permasalahan yang mengiringi proses merger Bank Mandiri
memunculkan beberapa pertanyaan, mengapa merger Bank Mandiri harus
dilakukan dan bagaimana proses merger tersebut. Berdasarkan uraian diatas
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap proses merger Bank
Mandiri. Kemudian melihatnya dari aspek hukum Islarn yang pada intinya
menekankan bahwa bagaimana proses merger tersebut dapat membawa manfaat

bagi semua pihak, terutama memberikan maslahat yang besar bagi perbaikan
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kinerja perbankan di Indonesia yang pada akhirnya mampu meningkatkan

perekonomian secara menyeluruh.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Antara lain:
1. Mengapa merger Bank Mandiri harus dilakukan dan bagaimana proses
merger tersebut?
2. Bagaimana konsep kemashlahatan yang terkandung di dalam proses
merger Bank Mandiri dalam tinjauan hukum Islam?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengemukakan alasan mengenai suatu keharusan merger dan
menggambarkan proses merger Bank Mandiri
2. Mengetahui kemashlahatan yang ada pada proses merger dalam
pemahaman hukum Islam.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu syari’ah, terutama dalam hal mu’amalah
2. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang tertarik pada

dunia hukum perbankan dan berupaya memperbaiki kinerja perusahaan.



D. Telaah Pustaka

Sejauh ini telah banyak literatur yang membahas tentang merger.
Disamping itu harus diakui pula bahwa terdapat kesulitan untuk memahami
hukum tentang merger yang peraturannya bersebaran di mana-mana. Dalam
telaah pustaka ini penyusun mengemukakan beberapa buku dan skripsi yang
membahas merger.

Dalam bukunya, Munir Fuady mengatakan bahwa alasan utama mengapa
bank-bank melakukan merger adalah sama saja dengan alasar; merger untuk
perusahaan-perusahaan lainnya, yaitu untuk memperbaiki kinerja perusahaan.
Karena untuk merger ini berlaku rumus 2+2=5. Kelebihan satu point ini
disebabkan adanya tambahan sinergi dari perusahaan-perusahaan yang merger
tersebut.” Hanya saja, bagi suatu bank tuntutan untukmemperbaiki kinerja
perusahaannya menjadi sangat besar berhubung bank selaku pengelola dana dari
masyarakat.

Menurut Sri Rejeki Hartono dalam makalahnya mengatakan bahwa
tindakan merger, konsolidasi dan akuisisi merupakan perbuatan hukum yang
mempunyai akibat yang cukup besar artinya bagi pihak ketiga, sehingga beliau
mengatakan bahwa pengaruh utama terhadap pihak ketiga dengan adanya merger,

konsolidasi dan akuisisi adalah tentang penyelesaian kewajiban dan tanggung

* Munir Fuady, Hukum tentang Merger, him. 175



jawab institusi terhadap pihak ketiga baik yang tetap eksis, yang tidak eksis lagi
maupun institusi baru.®

Sedangkan menurut Muhamad Djumhana, di sektor perbankan upaya
merger, konsolidasi dan akuisisi pun suatu hal yang sering dilakukan. Banyak
alasan pelaku usaha untuk melakukan upaya tersebut, diantaranya untuk
menciptakan bank yang lebih baik dengan merevitalisasi secara sadar sehingga
terbentuk sinergi yang kuat dan akhirnya memberikan dampak pada sistem
perbankan yang sehat, efisien, tangguh dan mampu bersaing di kancah
perekonomian global dan pasar bebas yang semakin ketat. Namun demikian
maksud baik dari merger tersebut tidak selalu tercapai kadangkala merger tidak
menghasilkan apa yang diharapkan.’

Dalam bukunya I.G. Rai Widjaya menjelaskan pasal 104 ayat (1) UUPT,
bahwa ketentuan pada pasal tersebut menegaskan bahwa penggabungan,
peleburan dan pengambilalihan tidak dapat dilakukan kalau akan merugikan
kepentingan pihak-pihak tertentu. Selanjutnya harus dicegah kemungkinan
terjadinya monopoli, atau monopsoni dalam berbagai bentuk yang merugikan
masyarakat (monopsoni: kondisi pasar di mana hanya ada satu pembeli untuk

komoditas tertentu). $

® Sri Rejeki Hartono, Pengaruh dan Akibat Merger, him. 54

" Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia ( Bandung: PT.Citra Aditya Bhakti,
2000), hlm. 253

® I.G.Rai Widjaya, Hukum Perusahaan Perseroan Terbatas Khusus Pemahaman Atas Undang-
undang Nomor | Tahun 1995 (Jakarta: Kesaint Blanc, 2005) cet ke-6, him. 101



Penyusun menemukan 1 (satu) skripsi yang dalam penelitiannya berkaitan
dengan merger, yakni skripsi dengar judul Pengaruh pengumuman Merjer dan
Akuisisi terhadap Abnormal Return’ Saham Perusahaan Akuisitor dan Non
Akuisitor dalam Sektor Industri yang Sama. Skripsi yang ditulis oleh Endri
Hartanti, Mahasiswa Universitas Muhamadiyah Yogyakarta ini memberikan
kesimpulan bahwa secara umum aktivitas merger dan akuisisi di Bursa Efek
Jakarta (BEJ), memberikan tambahan kemakmuran bagi pemegang saham

perusahaan akuisitor dan non akuisitor.’

E. Kerangka Teoretik
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Oleh
karena itulah guna memenuhi kebutuhan hidupnya mereka dituntut untuk saling
tolong- menolong dan bek‘erjasama di masyarakat.Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT,"
Oy aad) g W e | gig Wl g (s gl 5 5all ol gy lad g
Dalam hidup bermasyarakat secara otomatis manusia berhubungan dengan

orang lain seperti mengadakan perjanjian, perikatan atau transaksi yang

® Endri Hartanti,” Pengaruh Pengumuman Merjer dan Akuisisi terhadap Abnormal Return Saham
Perusahaan Akuisitor dan Non Akuisitor dalam sektor Industri yang sama,” skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah Yogyakarta (2004)

10 Al Maidah (5): 2
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bermacam jenis dan bentuknya. Dalam Islam khususnya hubungan tersebut
dinamakan muamalah.

Dengan adanya muamalah maka timbullah hukum muamalah yang obyck
hukumnya menyangkut urusan-urusan perdata dalam hubungan kebendaan.
Obyek hukum muamalah mencakup: perikatan hukum (akad), penggunaan hak
dan pendukungnya, benda dan milik atas benda. Hukum muamalah diciptakan
untuk menghindari bentrokan kepentingan.

Pengertian akad sebagai obyek hukum muamalah adalah suatu perikatan
antara ijab dan kabul dengan cara yang dibenarkan oleh syara', dengan
menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya. Islam pada dasarnya
memberi kebebasan orang membuat akad sesuai dengan yang diinginkan. Akan
tetapi yang menentukan akibat hukumnya adalah ajaran agama, untuk menjaga
jangan sampai terjadi penganiayaan antara sesama manusia, melalui akad dan
syarat-syarat yang dibuatnya.''

Syarat sah yang harus dipenuhi‘ dalam melakukan suatu perjanjian adalah
tidak menyalahi hukum syariat yang telah disepakati, kedua pihak ridha dan ada
pilihan, dan isi perjanjian harus jelas dan gamblang.?

Kaitannya dengan merger, belum ada nash yang menjelaskannya. Padahal

tindakan dari adanya merger menimbulkan akibat hukum secara langsung

" Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UlI
Press, 2000), him. 42,70

€ As-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih bahasa Kamaludin A Marzuki (Bandung: Al Ma'arif,
1988) 13, him. 178-179



i1

terhadap hak dan tanggung jawab para pihak dan juga akibat hukum secara tidak
langsung terhadap masyarakat luas.'"’ Dalam sektor perbankan, proses merger
akan meningkatkan kemampuan bank menaikkan modal sendiri. Dalam hal ini
merger menjadi penyelamat bagi bank-bank yang mengalami kekurangan modal.

Dalam hukum Islam permasalahan merger bank menjadi suatu hal baru
oleh sebab itu masalah tersebut dikategorikan dalam masalah ijtihad. Firman
Allah:

M @) Lay G W) (g aSa] Badly GaaSH il 30

Jadi masalah yang tidak disebutkan dalam nash secara terperinci menjadi
bidang ijtihad. Pada dasarnya berijtihad dengan ra'yu (rasio) mempakan usaha
memahami nash Al Qur'an dan as Sunnah Rasulullah."*Dalam hal ini metode
ijtihad yang digunakan penulis untuk memecahkan masalah yang ada adalah
dengan mempertimbangkan mashlahat manusia dari pelaksanaan merger Bank
Mandiri.

Adapun metode ijtihad yang digunakan dalam menganalisis permasalahan
ini adalah dengan memakai metode maslahat mursalat. Sehubungan dengan
metode ini, dalam ushul figih dikenal ada tiga maslahat. Yakni maslahat

mu’'tabarat, maslahat mughat dan maslahat mursalat. Mashlahat yang pertama

13 Sri Rejeki Hartono, Pengaruh dan Akibat Merger, him. 55
4 An Nisa (4) : 105

B Amrullah Ahmad, Dimensi Hukum {siam dalam Sistem Hukum Islam, Mengenang 65 Tahun
Prof. Dr. H. Bustanul Arfin, SH (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) him. 99
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adalah maslahat yang diungkapkan secara langsung baik dalam: ;I-Qur‘an
maupun dalam hadis. Sedangkan maslahat yang kedua adalah yang bertentangan
dengan ketentuan yang termaktub dalam kedua sumber hukum Islam tersebut.
Diantara kedua mashlahat tersebut, ada yang disebut mashlahat mursalat, yakni
mashlahat yang tidak ditetapkan oleh kedua sumber tersebut dan tidak pula
bertentangan dengan keduanyals.

Permasalahan merger Bank Mandiri dalam hukum Islam masuk dalam
bidang muamalah atau urusan keduniaan, dimana manusia diberi banyak
kebebasan untuk mencapai kemaslahatan dunia. Hal ini sesuai dengan kaidah
ushul figh:

2l Y1 L) 8 JuaY |
Perumusan kaidah ini berdasarkan firman Allah:
B san a1 3 e oS G 530150
Hadist
A (e ) gLl ¢ sic o8 dic Sl g ol ged aaley J Do sed & Jal L

Lt il ¢ ol (i s e

16 Eathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), him. 141

17 Asjmuni A.Rahman, Qa’idah-qa’idah Figih (Qawa’idul Fighiyah) (Jakarta: Bulan Bintang,
1976) him. 41

'* Al-Bagarah : 29

19 Asjmuni A.Rahman, Qa'idah-qaidah Figih, him. 41
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Disamping persyaratan-persyaratan tersebut diperlukan untuk pemecahan

masalah, hukum muamalat Islam sendiri juga mempunyai prinsip-prinsip yang

dapat dijadiakan pedoman, yaitu:

I

2:

Pada dasarmnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al Qur’an dan sunnah Rasul.

Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat.

Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur  penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan dan
kesempitan.m

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu

penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.”! Dalam hal ini

bahan-bahan pustaka yang lazimnya dinamakan data sekunder, penyusun dapat

dari buku-buku hukum perbankan yang merupakan karya dari para pakar hukum,

jurnal tentang hukum, majalah ekonomi dan bisnis serta beberapa artikel dari

surat kabar harian yang ditulis oleh para ahli perbankan juga beberapa data yang

diambil dari internet yang terkait dengan permasalahan merger Bank Mandiri.

0 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum muamalat, him. 15

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9
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2. Sifat Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini bersifat preskriptif-normatif, artinya penelitian
yang bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu peristiwa, yakni suatu
peristiwa yang menyangkut proses merger Bank Mandiri ditinjau dalam hukurh
fslam. Dengan diawali beberapa paparan mengenai proses merger Bihk Mandiri
yang kemudian dianalisis menggunakan metode maslahidh mursalah yang sesuai
kaidah hukum Islam.
3. Teknik dan Metode Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang akurat, penyusun dalam mengumpulkan
data menggunakan teknik dan metode penelusuran terhadap buku-buku atau
bahan-bahan kepustakaan yang ada relevansinya dengan pembahasan ini.
Kemudian data tersebut dikaji dan dianalisis untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyaan yang ada dalam penelitian ini.
4, Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan dipakai untuk memecahkan masalah dan untuk
menarik kesimpulan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan normatif,
yaitu apakah data-data yang penyusun peroleh tentang proses merger Bank
Mandiri dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa proses merger dapat

membawa kemaslahatan semua pihak atau tidak.



5. Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, penyusun menggunakan cara
mengklarifikasikan data sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode
penalaran yang dipergunakan adalah:

a. Induksi, yaitu suatu analisis dengan cara menarik kesimpulan
dari fakta yang bersifat khusus ke fakta yang bersifat umum,
Dalam hal ini berpijak pada pengetahuan tentang asas
kemanfaatan yang ada pada hukum Islam kemudiaﬁ ciiterapkan
untuk menganalisa mekanisme yang ada pada merger bank.

b. Deduksi, yaitu suatu analisis yang berangkat dari pengetahuan
umum atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan
kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini penyusun
menguraikan persyaratan merger secara umum kemudian

dianalisis dalam perspektif hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka tecritilk, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada

substansi penelitian ini.
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Pada bab kedua mengeksplorasi segala hal tentang merger; yakni diawali
dengan pengertian, motif merger, klasifikasi merger dan mekanisme merger pada
bank. Kemudian dijelaskan tentang konsep dari maslahah mursalah. Diawali
dengan pengertian maslahah mursalah, selanjutnya dipaparkan . beberapa
pandangan para ulama tentang pengambilan hukum dengan menggunakan metode
maslahah mursalah, serta contoh-contoh penggunaan maslahah mur.s'a!aﬁ pada
zaman Sahabat Rasulullah. Selain menjelaskan pengertian maslahah mursalah
dalam bab ini juga dikemukakan beberapa pandangan para ahli figih dan teori
maslahah dalam bidang ekonomi.

Bab ketiga, penyusun mengemukakan segala hal tentang merger pada
Bank Mandiri. Dimulai dengan menjelaskan sejarah singkat perbankan di
Indonesia yang pada akhirnya akan mengantarkan pada latar belakang terjadinya
merger Bank Mandiri. Pada bab ini juga dikemukakan mengenai akibat dari
adanya merger Bank Mandiri.

Selanjutnya bab keempat, penyusun menganalisis proses merger Bank
Mandiri tersebut dengan tinjauan hukum Islam. Sedangkan bab kelima

merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, kesimpulan tentang Merger Bank Mandiri
menurut hukum Islam adalah sebagai berikut:

1. Dalam hukum Islam segala bentuk muamalah adalah mubsh kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah. Merger pada Bank Mandiri dilakukan
sebagai upaya untuk menyelamatkan dunia perbankan dari adanya krisis
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan. Dalam hal ini sekaligus diharapkan
mendatangkan kemaslahatan bersama baik itu masyarakat maupun negara.
Pertimbangan ini didasarkan pada aspek maslahah mursalah, sehingga dapat
ditemﬁkan jawaban atas permasalahan ini.

2. Memberikan penilaian atas suatu kegiatan muamalah menjadi bagian dari fungsi
hukum Islam dalam penerapan kehidupan bermasyarakat yang senantiasa
diwarnai dengan konflik dan ketidakadilan. Dalam menghadapi permasalahan
tersebut hukum Islam menjadi pedoman seluruh umat manusia, disebabkan Islam
merupakan ajaran yang universal dan dapat. disesuaikan dengan perkembangan

zaman yang semakin maju.

79



80

_B. Saxan
3. Tindakan merger antar bank sebaiknya dilakukan dalam rangka untuk

zaeéningkatkan pelayanan bank kepada masyarakat bukan hanya semata-mata

- . sebagai alternatif terakhir menyelamatkan bank-bank yang berkinerja buruk.

2. Pemerintah harus berusaha keras untuk memberikan pengawasan ketat pada bank-
bank yang beroperasi di masyarakat agar kelak tidak merugikan masyarakat dan
negara. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan penegakan aturan-aturan yang
tujuannya untuk melindungi dana masyarakat dan meningkatkan perekonomian

bangsa.
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Bab

Halaman

Footnote

Terjemahan

10

10

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-meolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan.

QS.Al-Maidah (5) : 2

11

14

Sungguh, Kami telah menurunkan kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau
mengadili antar manusia dengan apa yang telah diajarkan
Allah kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang
(orang yang tidak bersalah) karena (membela) orang yang
berkhianat.

QS.An-Nisa (4) : 105

12
69

17

Asal segala sesuatu itu boleh

13

18

Dialah Allah, Yang menjadikan segala yang ada di bumi
untukmu.
QS. Al-Bagarah (2) : 29

13

19

Apa yang dihalalkan oleh Allah adalah halal dan apa yang
diharamkan oleh Allah adalah haram serta apa yang
didiamkan oleh Allah adalah dimaafkan, maka terimalah
kema’afan dari Allah itu. Sesungguhnya Allah sama sekali
tak lupa terhadap sesuatu.

I

49

Apa-apa kembali pada peningkatan kehidupan manusia dan
kesempurnaan  kehidupannya dan  apa-apa  yang
diinginkannya.

I

53

Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.
QS. (Al-Hajj : 78)

111

99

Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang

kaya saja diantara kamu.
QS. Al-Hasyr (59) : 7 ]
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